o)

BABR II1

METODE FENELITIAN

A. Metode FPenelitian

Sesuai dengan masalah dan tuwiuvan penelitian, metode
yang digunakarn dalam penelitian ini terdiri atas dua
macam, yakni deskyriptif (studi dokumentasi’ dan ekspeyimen
sejati. Studi dokumentasi dilakukan pada tulisan ilmiah
vang dianggap baku. Hal ini dilakukan wuntuk menguji teori
bagan data dan frasa endosentris modifikatif yang terdapat
dalam tulisan ilmiah. Hal lain yang dapat diperaleh dari
kegiatan ini adalah uwji coba instrumen.

Hasil yang diperoleh dari kegiatan studi ini
diharapkan dapat memperkuat bagi tujuan utama penelitian
ini mengeksperimenkan dua model menwlis, yakni model bagan
data (MBD) dan model frasa endosentris modifikatif (MFM).
Felaksanaan eksperimen ini dilakukan untuk melihat peran
MBED dan HMFM bBagi pencembangan kemampuan menul is mahasiswa.
Untubk melihat kedua peran tersebut, digunakan kelompok
bontraol yang tidak mendapalt perlakuaan.

Ferlakuvan kedua maxdel ini memperhatikan ketentuan
yang ada, yakni ti) kejelasan rvanmcangan <serta hasil
statistiknya, (1i1) kejelasan menetapkan model perlakuan
yang dieksperimenkan, dan {iﬁi) pengadaan  kelompok  yang
dieksper imenkan Ckelompok eksper imen) dan kelampok
vontrol, serta ketelitian dan  kejelian peneliti dalam

mengendalikan diri dari situasi eksperimen agar Jelas
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terbukti hasilnya, bukan karena faktor—faktor luar atau
situasi dari subjek peneliti sendiri (Sudarsono  dalam
Antara, 1993: 107).

Ditinjau dari seqi pelaksanaannya, penelitian ini
termasuk penelitian prgtes dan postes atau Design &
Randomiz2ed Control—-Group Pretest — Postest (Isaac dan
Michael, 1982: &&). Berdasar kepada pendapat Isaac dan
Michael tersebut di atas desain penelitian ini digambartan

sebagai berikut:

KELOMPOK PRATES | PERLAKUAN | FOSTES

EKSPERIMEN 1 T X1 T2

EKSPERIMEN 2 Tt x> T2
KONTROL T1 - T2

teterangan:

T1 = prates

Tz = postes

¥1 = Madel Bagan Data (MED?

X2 = Model Frasa Endosentris Modifikatif MFMD

tanpa pevlakuan

Fada desain penelitian tersebut tampak tiga
kelompok sampel, yakni dua kelompok  eksperimen  dan satu
telompok kontrel. tetiga kelompoh sampel tersebut
sama—-sama mengikuti dua kali tes, yaitu prates dan postes.
Pan hasil penelitian inl akan sangat ditentukan dar:

perhedaan mean masing-masing perolehan/selisih  dari skar
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prates dan postes.

Ferbedaan mean akan menginfarmasikan beberapa hal
tentang penelitian ini. Di antaranya seberapa Jauh
kemampuan menulis mahasiswa dapat dikembangkan melalui
madel menul is bagan data™ Seberapa jauh kemampuan menulis
mahasiswa dapat dikembanghkan melalui model frasa
endosentris modifikatif? Model mana yang lebih
berperan dalam mangembangkan kemampuan menulis
mahasiswa? Fada tingkat mana l:eadaan kemampuan
mahasiswa sebelum atau sesudah mendapatkan perlakuan?

Penelitian ini diadakan sejak tanggal 14 GSeptember
1994 sampai dengan & November 1934, Adapun rincian
kegiatan penelitian ini diuraikan pada bagian pelaksanaan

penelitian.

B. Asumsi
Felaksanaan penelitian ini barpijak pada anggapan

dasar di bawah ini.

i. Tulisan ilmiah dibuat herdasarkan struktur tertentu.

=. Ada tuntutan bagi dwosen untuk meningkatkan kemampuan
menulis para mahasiswanya.

3. Tulisan ilmiah sebagal sarana berpikiv ilmiah harus
dikuasai aleh mahasiswa.

4. Meningkatkan kemampuan menulis ragam ilmiah merupakan
salah satu program yang harus dikembangkan di perguraan

tinggli.
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C. Hipotesis

Berdasar kepada anggapan dasar tersebut diturunkan
heberapa hipotesis. Fenelitian inl menggunakan lima hBuab
hipotesis kerja, vaitu:

1. Bagan data memiliki peran dalam tulisan ilﬁiah.

2. Frasa endosentris modifikatif memiliki peran dalam
tulisan ilmiah.

3. Madel Bagan Data memiliki peran dalam pengembangan
Eemampuan menul is.

4. Model frasa Endosentris Modifilkatif memiliki peran
dalam pengembangan kemampuan menulis.

5. Terdapat perbedaan peran yang signifikan antara Model
Bagan Data dengan Model Frasa Endosentris
Modifikatif dalam pengembangan kemampuan menulis.

Hipotesis kerja di atas akan diujl dengan hipotesis
nol, Pelakzanaan pengulilan kelima hipotesis di1 atas
mendaunakan dua jalur. Jalur pertama menggunakan  analisis
deskriptif, sedangkan yang Heaua meriggunakan Jalur
statistik.

Hipotesis nol  yvang akan diwji melaloi analicies
deckriptif dalam penelitian ini adalah:

1. EBagan data tidak memiliki peran dalam tulisan ilmiah.

. Frasa endosentris modifikatif tidak memiliki  peran
dalam tulisan i1lmian.

Sedangkan tiga Hipotesie riml  lainoya yang akan
ditji secara kdantitatif adalah:

b}

2. Model Bagan  Data tidak memil ikl peran dal am
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pengembangan kemampuan menulis.

4. Model Frasa Endosentris Modifikatif tidak memilikn
peran dalam pengembangan kemampuan menulis.

S. Tidak terdapat perbedsan peran yang sianifikan antara
Model Bagan Data dengan Model Frasa Endosentris

Modifikatif dalam pengembangan kemampuan menudlis.

D. Populasi.dan Sampel

Tuju%n penelitian yang telah disebutkan pada bab
satu, untuk mencapainya, memerlukan dua sumber data.
Fertama, sumber data berupa satuan lingual. Satuan linacual
yvang berupa wacana merupakan sumber data bagi analisis
peran bagan data dan frasa endosentris modifikatif
dalam tulisan ilmiah (lihat, Sudaryanto, 1330: 10-113%,

Sumber data kedua adalah seluruh  mahasiswa Jurusan
Fendidikan Bahasa dan Sastra Indonexsia STEIF  Suryakancana
Cianjur. Adapun yang dijadikan data penslitian ini  adalah
keamampuan mahasiswa STHIF Suryakancana Cilianjur.

Berdasarkan sumbor date danm data yang dibutuhilan
penelitian ini, maka yang menjadi populasi penelitian  ind
adalah semua mahasiswa Jurusan Pendidikan PBahasa dan
Sastra Indonesia STHIF Suryakancana CTianjur. Sedangkan

urntuk merentukan  =ampel  bagi  kemampuan menulis 10l

memer lukan sampel yang disamakan (di-matched). Maksudnya
agar perbedsan—perbedaan yang dihasilkan benar—henar
merupakan pengarubh dari  perlakuaan, bukan dari faktor

lainnya. Adapun hal-hal yang disamabkan yaitaz



1) telah mengikuti mata kutiah "Menul iz" dan
"Gintaksis", dan dinyatakan lulus dalam kedua mata
kuliah tersebut;

7 mengikuti diskusi tentang bentuk dan isi tulisan
{lmiah yang diadakan sebelum prates.

Sampel yang telah memenuhi  syarat  tersebut,
ditentukan dengan <ara randomisasi, tepatnya Zara ardinal.
Fenetapan sampel ini dilakukan berdasarkan penyusunan
hasil prates mahasiswa. Jelasnya, kertas kerlja mahasiswa
tevrsebut dibagi menjadi tiga kel ompok sampel berikut inmi.
a) kelompak 1 sebanyak 14 crang (powmor T ut 1, 4, 7, 10,

13, 16, i3, 22, 25, I8, 21, 324, 37, dan 40).

bt kelampok Z sebanyak 13 ovang (paomoy urat 2, 5, B, 11,
ta, 17, =0, 3, 26, I, 37, 235, 38, dan 4io.

) kelompok 3 sebanyak 15 arang (nomor wrat 3y By = S
15, 13, =1, =24, 27, 30, 23, 26, FF, dan 420,

Selanjutnya anagaota tiap-tiap kelompok diurutkan

dengan mengg@unakan nomer i sampai dengan 14,

E. Instrumen
Sojalan dengan data  yang akan dijaring melalui
penelitian ini . yakni data kuantitatif dan kualitabif,
penelitian ini menggunakan beberapa instrumen, yaltus:
1. bagan data
Selain sebag=ail var label penel 1tian, bagan data
digunakan pula szhagal instruomen penelitian, Instrumen

ini digunatan pada saet mengenal isls peran bhagdgan datx
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dalam tulisar 1ilmiah dan sekaliqus sebagal med 1 éa
pengajaran dal am menulls melalui peran bagan

data. Adapun bentuknya sebagal berikut:

Pertanyaan

Sumber 1. Apa..... T lBagaimana®™| Mengapa®

1. Isi Sumber

det.

2. format analisis kalimat/klausa

Format Analisis Kalimat/Elausa Berdasarkan Fungsi dan

kateqori

A) Klausas: & e eensanssnsaceesusensns NPY. - Ny B feneas
by format
Frasa Fungsi Hategori
-1 Frasa endosentris: (1) ... cae.oan b e m e ek Erarm =
O

----------------------------



(0

109
d) Struktur frasa:
e) Letak frasa:
f3 Peran frasa:

Satuan Acara FPerkuliahan
Instrumen ini digunakan pada saat memberikan per lakuan.
a. SAFP bagan data

1) ldentitas

Mata Kuliah : Menulis
Pokok Bahasan : Menulis via Model Bagan Data
Senester : MV i{lima

Bobot Mata Kuliah @ 2 (duwald SHS

~4

Jumlah Fertemuan xw 2 SKS
=271 Tujuan Mata Huliah
Setelah mengiku t i perkuliahan, mahasiswa diharaphkan
dapat menulis ragam ilmiah.
271 Fokol Bahasan dan Sub Pokolk Bahasan
a) Ragan data
(1) pengertian
(23 fungsi
cl Penggunaaﬁ bagan data dalam menulis ragam ilmiah
€1 kerangka tuligan
(Z3» pembuatan bagan data secual dengan kebutuhan
{2) aplikasi bagan data dalam penulisan
45 Tuwjuan Instruksiconal Umum
Mahasicwa memahami peran bagan data serta dapat

mengaplikasikannya dalam kegistan manulis 1lmiah.
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Tujuan Instruksional Fhusus

a3 mahasiswa dapat mengisi bagan data sesual dengan
bepentingan menulis ragam ilmiad;

b} mahasiswa dapat mempergunakan bagan data sebagai
pedoman dalam menulis ilmiah;

-) melalui bagan data mahasiswa dapat merelevansikan
antara topik/Judul dengan isi tulisang

d» mabasiswa dapat menggunakan bagan data dalam
mengembangkan gagésan yang ditulisnya;

ey melalui bagan data mahasiswa dapat mengorganisasi-
tan tulisannya ke dalam sictematika yang benar;

Pengalaman Belajar

Fengal aman helaliar merupakan perlakuan yanag

diberikan kepada kelompok eksper imen, Sebelum

perlakuan  kelompob ini telah mengikuti diskusi dan

membuat ikhtisar Kalimaot Bahasa Indonesia yang

barasal dari lima sumber. Selanjutnya ikhtisar ini

akan digunakan dalam prates.

Fengalaman belajar ini mencakup  kegiatan:

ar meanyimak penj e lasan tentang bagan data dan
pengguUNaannya tulisan ilmiah;

by menganalisis tulisan ilmiah unpuh menemukan

penggunaan bagan data dalam tulisan ilmiah;

[m]

mendiskusikan penggunaan bagan data dalam menulis
ilmiahy
d) berlatih membuat bagan data dengan tapik yang

ditentukan, yakni Kalimat Bahasa Indonesia.
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3 BRerdasarkan bagan data yang telah dibuatnya,
mahasiswa mengembangkan bahasan Kalimat Bahasa
Indonesia ke dalam bentuk tulisan.

73 Evaluasi
TES MENULIS 1LMIAH
WAETU 20 menit

Sal

Ruatlah suatn bahasan tentang "Kalimat Bahasa

Indonesia” berdasar kan ikhtisarifbagan datazyang

anda buat sekurang-kurangnys T halaman folio!

toterangan: w  prates
@2 postes
8) Friteria
a. Bentuk Bobaot
(1) Kesesuaian Jjumlab hal aman b’
(2> Kelengkapan sumber rujukan
B. Isi
(1) Felevansi isi dengan Juduld P
(7)) Felevansi isi dengan ikhtisar/s
bagan data 10
¢3y Organizasi tulilsan 15
(3) Timgkat pemahaman materi 20
Total (=18
Berdassrkan kriteria di  atas, maka skor ideal
adalah &0. Dan jika ditentukan batas minimal kemampuan
menal is mahasiswa sebesar ol dari oskor ideal tersebut,
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maka skor minimal adalah BE. Selanjutnya, untuk mengatabul
tingkat kemampuan mahaslswa, sker—skor  tersebut  akan
dimasukkan ke dalam kriteria perhiitungan berdasarkan
persentase di bawah ini.

Eriteria Ferhbitungan Fersentase

Kemampuan Menulis Ilmiah

Interval PersentasejNilal Ubah Skala Lima] Keterangan
Tingkat FPenguasaan 0 - 4 E - A
85% -  1oo% <} & Raik Gekalil
7S% - 847 3 B RBaik
&0% 2 7% = (I Cukup
40O% = S3% 1 D Kurang
0% - 33U 0 E Gagal

(Nurgiliyantoro, 12688: R332,
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b. SAF Frasa Endosentris

1)

Identitas Mata kuliah
Mata tuliah ! Menulis
FPakok Bahasan : Mennlis via Model Frasa

Endosentris Modifikatif

Semester Y (lima

Bobot Mata Fuliah @100 2 (duaad ZES

P =

~

Jumlah Fertemuian H

2y Tuiuan Mata Euliah

Setelah mengikuti pertuliatan, mahasiswa diharaphan
dapat menulls ragam ilmiah.
Fokol: Eahasan dan Sub Fokok Bahasan

al Frasa encdosentris mencakup struktar fras

1L

endosentris, wnsur inti dap unsur  aodifikator
(pemer i), dan peran pemeri frasa endosentris.

by Fenggurnaan frasa endosentris modifikatif dalam
tulisan ilmiah
{13 Kerangka tulisan
(f) Fenggunaan frase endosentris modifikatif pada

tulisan ilmiah

43 Tujduan Instruksional Umam

Mabasiswa memabami pET™Tan frasa endosentriz

modifikatif dan dapat mengaplikasitannya dalasn
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kegiatan wmenulis ilmiah.
Tujuan Instruksional khusus
al mahasiswa dapat menggqunalan frasa
endosentris modifikatif yang rapat hubungannya
bagi pengembangan bahasan;
b? mahasiswa dapat menggunakan frasa endosentris
modifikatif yang renggang hubungannya bagi

pengembangan bahasan;

N3
-

mahasiswa dapat menggunakan frasa endosentris
modifikatif bagi pemfokusan gagasan.
&) Fengalaman Helajar

Fengalaman belajar merupakan perlakuan yang diberikan

kepada keolompok elksper imen. Sehelum perlakuan
kel omnpok ini telah mengiiuti diskusi dan
membuat ikhtisar Kalimat Bahaosa I'ndeonesia yang

berasal dari lima sumber. Selanjutnya ikhtisar ini
akan digunakan dalam prates,
Fengalaman belajar ini mancakuap  kegiatan:

g frasa endosentris

1k

a) menylmakpenjielasan  tent

modifikatif dan  penggunaannya tulisan ilmiah;
b menganalisis tulisan ilmiah vatul menemukan
penggunaan frasa endosentris modifikatif dalam
tulisan ilmiah:
c}r mendiskusikan  penggunaan  frasa endosentris
modifikatif dalam menulis ilmiah;
d> berlatih menggunakan frasa endosentris
an bahasan darid

1.
I

modi fikatif bani  mengomban

LTo]
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paragrapraragréf yang belum Jjelas gagasannyaj

Contah:

012 Penélitian tentang bahaza mencari kebenaran
tentang suatu hal yang belum diketahul secara
ilmiah. Itulah linguistik bersifat deskriptif
karena suatu usaha yang menciptakan sistem
tertentu, pada waktu tertentu, dan 1lmu yang
dipakai landasan sistem sebuah tata bahaza.

(Z) Bahaza harus dibedakan apa kepentingan kita
terhadapnya. Sifatnya arbitrer artinya tidak
bisa diatur dalam s=atu segi, bahkarn tidak

ada hubungan konkeret.

[

{2 Abad semakin ber kembang e an maJu mak
limgui=stik memandang sesuatu bidak sederhana
atau rumit dari pade yvang lain. Femiliran
bahasa pun menjadi lebihkh bDaik  dan sempurina
dan manusia telah barpikirv lebih baik secara
ilmiah untulk mengetahui bahasa.

@) mengembangkan hahasan Xalimat Bohasa Indonesia ke
dalam bentuk tulisan berdasarkan ikhitizar yanag
digurnakannya dalam prates.

Evaluasi

TES MEMULIS ILMIAH
Laktu 30 HMenit
Tulislah sebuabh bahasan tentang "Kalimat Bohasa
Indonesia” herdasarkan ringkaszan vanog telah  Anda

buat sepanjang £ halaman foliod
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8) KFriteria

a. Rentuk Bobot
(1) Kesesuaian jumlah halaman ]
{2) Kelengkapan sumber rujukan o
b. Isi
t1r Relevansi isi dengan Jjudul |
{2 Organisasi tulisan 10
(2} Fengembangan Gagasan 13
4} Tingkat pemahaman materi 20
Total . &0
Seperti halnya dengan model menulis bagan data,

model 1ni pun menggunakan batas minimal kemampuan menulis
mahasiswa sebezar E0Y dari skor ideal tersebut, maka skor
minimal adalah 32&. Demikian pula, penentuan tingkat
bLemampuan akan dikonfivrmasiban dengan kriteria perhitungan
persentase lkemampuan menulis i1lmiah vyang digumnakan pada

kelompol bagan data.
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4. Pedoman Fenilaian
No| Indikator Buobot Deskripsi kemampuan
1. |Bentuk Bahasan ditulis dalam
a. Panjang tuliszan 3 dua halaman penuhj
b. Kelengkapan Menggunakan 1ima buah
sumber rujukan ] sumber rujukanj
2. ]1si
a. Relevansi isi Semua hal yang.dikemukakan
dengan Judul S relevan dengan taopik dan
dan ikhtisar ditulis berdasarkan ikhti-
atau bagan data sar /bagan data;
b. Fengembangan 10 Hal~hal pokiok dibahas
bahasan gse-cara rinci, dan tesis
dikembanagkan dengan baik;
-, Organisasi 15 Sistematika terdiri atas
tulisan pendahuluan, isi, dan
kesimpul an; pengembangan-
nya terurut secara logis;
d. Tingkat 20 Fenjelasan mengandung hal-
pemahaman materi hal pokok, benar, konsis—
ten, berdasarkan data yang
=hjektif dan akurat.
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Format Fenilalan

S A ML AL R e e e Gt bl ARk AL g bl AL e e AL AR S AR MM L M A AN S i A e A 1 —_—————

Kasus 1D cad 12 Cad C32 4




&. Lembar Ker.ja Mahasiswa

NAMA: ¢ evaaaonsssnaaneunss NIM:

7. Lembar abservasi

Instrumen ini digunakan untuk mencatat partisipasi
mahasiswa dalam proses belajar @engajar. Catatan dapat
dibuat tanpa mengganggu perhatian  mahasiswa, Larena
menul ic sudah lazim dilakukan oleh siapa saja yang berada

dalam kelas (Huda dalam Aminuddin, 1330:91).

F. Pelaksanaan Penelitian
Penelitian ini dibagi e dalam tiga tahap, yaitu

prates, pelaksanaan uji coba, dan pastes.

1. Pelaksanaan Prates
Pada tangaal 14 September 19394 sebelum diberi

nerlakuan ketiga kelompok sampel menaikuti dishusi tentan

[Iw]




bentuk darn ts5i tulisan {lmiach dan setelah 1ta  semua
nagota sampel mendapatkan tugas yang sama, yaitu membuat
ikhtisar Kalimat Bahasa Indonesia. Selanjutnya  minggu
ledua mahasiswa mengikuti prates berdasarkan ikhtisar yang
dibuatnya. Kegiatan prates dilaksanakan untuk mengukur
kemampuan awal mahasiswa dalam menulis  ilmiab sebelum
perlakuan diberikan. Femampuan ini akan member ikan
rambu—rambu terhadap keberhasilan perelitian ini.
Frates menulis ilmiah diker jakan berdasarkan
ikhtisar. Denaan adanya ikhtisar mahasiswa dapat menul is

ilmiah di dalam kelas. Hal ini sangat menguntungkan, karena

dua tuntutan tulisan ilmiah =-~- wyaitu objektivitas dan
arsinalitas —— dapat diatasi gekaligus. Tulisan ilmiah
memarlukan data  yang obiektif, karena itu mahasiswa
ditugaskan membuat ikhtisar. Felaksanaan tes ilmiah
dilakukan didalam kelas, dengan demikian masalah
orisinpalitas dapat dikendalikan. fdapun kegiatan
diskusi yang dilakukan sebelum kegiatan prates bertujuan

untuk menyegarkan kembali pengetahuan mahasiswa tentang
bentuk dan isi tulisan ilmiah.

Frates dilaksanakan pada pertemuan kedua selama 30
menit dengan menggunakan scal  yang akan diberikan pada

waltu postes. Mahasiswa menger jakan prates intd

berdasar kepada ikhtisar yang telah dibuatnya.



2. Pelaksanaan Eksperimen

kegiatan eksperimen dilakukan pada

Terdapat dua kelas eksperimen,

dengan Model EBagan Data dan kelas

Frasa Endosentris.

Felaksanaan ek

1‘-_.._,
e

minggu ketiga.

yakni  kelas eksperimen

eksper imen dengan Model

sper imen pada tiap-tiap

kel ompok mencakup tiga tahap. Fertama bagian
pembukaan, kedua bhagian inti, terakhir bagian
penutup.

FPengajaran ini berarientasi pada aktivitas
mahasiswa sedangkan dosen ber fungsi hanya sebagal

pengarah dan pembina kegiatan.

eksperimen pada tiap keloepok digambarkan di bawah ini.
a. Proses Belajar Mengajar Menulis dengan MBD
17 KEegiatan Fembukaan (10 menit)d
Mahasiswa menyimak penjelasan dari  dosen  tentang
tujuan  yang akan dicapai  danm  kegiatan yang akan
dilaksanakan. 5elain i1tw mahasiswa  Jjuga menjawab
beberapa pertanyaan yang berkenaan dengan @materi
dan Eegiatan yvang akan dilakukan.
23 Kegiatan Inti (&0 menit?d
Sebanvak i< orang secara  vubin mengikuti
kegiatan eksperimen yang dilakuwkan szelama 4 mingge.
Jelasnya diuralkan di bawah ini.
Minggu hesatu:
al Mahasizwea mengidentifikasi tulisan vanag bersudul
Hanustia dan Kebudayaan Lkarya Yuwun .

Adapun tahap-tatap kegiatan



Minggu

Mingau

Minggu

T
a2l

Suriasumantri berdasarkan civi tulisan ilmiah.
b) Mahasiswa menganalisis pokok-pokok pikiran dan
struktur tulizsan tersebut.
Leduas:
c) Mahasiswa mempevhatikan bagan data yang masih
kosong yang berada di papan tulis.
d) Mahasiswa mengisi bagan data dengan hasil

analisis pada tulisan di atas.

ketiga:

e) Mahasiswa mengidentifikasi topik  yang  akan
ditulis, yakni Kalimat Bohasa Indonesia dengan
cara membuat sejumlah pertanyaan.

f) Berdasarkan pertanyvaan—pertanyaan yang dibuatnya
mahasiswa membuat bagan data Kalimot Bahasa
Indonesia. Fembuatan bagan data ini memerlukan
kegiatan membaca. Oleh karena itu, mahasiswa
melakukannya di luar kelas.

heempat:

g) Mahasiswa memperbincangkan dan menyempurnakan

bagan data yang dibuatnya.

3) ¥egiatan Fenutup (20 menib’
Fada setiap akhir pertemuan dilakukan tanya Jjawab,
bailk  vang berbvenaan denoan bakhan, teknilk, dam

kegiatarn yang dilakukan  macpon dengan tugs

il

AR

E =

sbarm dilakukan.
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b. Proses Belajar Mengajar Menulis dengan MFM

1)

Fegiatan Fembukaan €10 menit)
Seperti halnya kelompeod: MED, mahasiswa hkelompohk MEE
pun kegiatan  awalnya adalah menyimak penJelasan
dogen tentang twjiuvan yvang akan dicapal dan kegiatan
yang akan dilaksanakan. Selain itu mahasiswa juga
menjawah beberapa pertanyaan yang berkenaan dengan
materi dan kegiatan yang akan dilakukan.

Fegiatan Inti (60 menit?

Sebanyak 14 arang SECAra rutin mengikut i

kegiatan eksperimen yang dilakukan selama 4 mingqu.

Minggu kesatig

a) Mahasiswa mengidentifikasi tulisan yang ber judul
Manusia dan Kedbudayaan karya Yetyun 5.
Suriasumantri berdasarkan ciri tulisan ilmiah.

b} Mahasiswa menganalisis pokok—pokok pikiran dan
struktur tulisan tersebut.

Minggu kedua:

-} fMahasiswa secara berkelompok  menganal isis
pergaunaan frasa endosentric yang ada pada tiap
kalimat wvamg ada dalam tulisan tersebut.

d? Mahasiswa menuliskan beberapa buah frass
endosentris di papan tulis.

) Melalul tanya jawab, mahasiswa membedakan
hubungan antara pemeri dengan unsur inti frasa.

Mirnggua ketiga:s

fi FMahasiswa berlatih menggunakan frasa endosentris
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bagi memperjelas tulisan melalui paragraf yang
belum Jjelas gagasannya.
g? Melalui tanya Jjawab mahasiswa mizmper ol eh
gambaran tentang peran pemerl trasa endosenty is
Minggu keempat:
h) Mahasicswa mengidentifikasi topik Kalimat
Bahasa Indonesia melalui beberapa pertanyaan.
i) Mahasiswa menyusun jawaban—-jawaban tersebut
menjadi garis becar tulisan.
2) Kegiatan Penutup (F0 menit)
Fada setiap akhir pertemuan dilakukan tanya Jawab,
baik yang berkenaan dengan bahan, teknik, dan
kegiatan yang dilakukan maupun dengan tugas vyang
akan dilakukan.
Fegiatan menulis dengan MFM tersebut  dapat

digambarkan sebagai berikut.
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3. Pelaksanaan Postes
belompok MED mengey Jakan postes berdasarkan bagan
gmata  yarg telan diouatiiya. sedangkan kEselompok MEFFM dan

kelompok kontral mesggunakan 1kntisar. Waktu yamg aigunaban

=l



128

selama 30 menit. Dan soal yang digunakan sama dengan soal

pada waktu prates.

G. Persamaan dan Perbedaan pada Tiap Kelompok

Eetiga kelompok sampel penelitian memiliki beberapa
persamaan dan perbedaan. Fersamaannya setiap anggota
sampal mengacu kepada satu  tuwjuan  instruksional LmLAm
{TIUY, mengikuti diskusi, melakukan kegiatan membaca,
dan membuat ikhtisar.

Ferbedaan di antara ketiga kelampok sampel cukup
jelas, vyakni bagi kelompaok kontrol tidak mendapat
perlakuan. Sedarngkan perbedaan yang dimiliki oleh kedua
kelompok eksperimen yaitu €10 Tujuan Instruksicnal Ehusus;

(2 Eriteria Fenilaian; dan (3) VYariabel pervlakuan.

G. Pengolahan Data Penelitian

Data yang dikumpulkan dalam penglitian ini terdivit
atas dua macam, vyakni data kualitatif dan kuantitatif.
Fepgumpulan kedua jenis data ini relevan dengan berbagal
pertanyaan yang diajukan dalam penelitian inl dan  untuk
menaiji hipotesis,

Data yang diperoleh akan berguna uwntuk mengetabul
hal~hal di bawah ini.
1) mengetahui peran bagan data dalam tulisan ilmiah;
2 peran frasa endnsentris dalam tulisan ilmiah;
2y  peran MBD dalam mengembangkan kemampuan menulis

mahasiswa;



—
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43 peran MFM dalam mengembangkan Eemampuan menul is
mahasiswaj;
5t perbedaan peran antara kedua model tersebut terhadap

kemampuan  manul is;

51 bkemampuan awal kelompok eksperimen —- MBD dan MFM —-—
dan kelompok kontrol;
£} kemampuan akhiv kelompok eksperimen -— MBED dan  MFM ——

dan kelompok kontrol;
Fedua Jjenic data tersebut diclah dengan cara  vyang

berbeda. Jelasnya diuraikan di bawal ini.

1. PData Kualitatif

Data kualitatif diperoleh dari hasil! analisis pervan
bagan data dan frasa endasentris dalam tulisan ilmiah.
Qdépun tetnik analisis yang dilakukan pada data tersebut
adal abh sebagal berikut:
a. Bagan Data

Arnalisis peran  bagan data dalam tulisan ilmiab
ditempuh melalul langkah—-langkah beribkot ini:
17 mengubah tulisan kg dalam bentuk keranghkag
' menentukan pokok-pokok masalah yang dibahas pada  tiap

paragraf;

31 menentukan peran referensi terhadap pokok masalabh yano

dibahas dalam paragraf yang bersangkutan,



b. Frasa Endosentris Modifikatif
Untuk mengetahui peran frasa endosentris
moadifikatif dalam tulisan i1lmiah, analisis dilakubkan pada
tingkat paragraf melalui langkah—-langkah sebagal bevikut:
1y menentukan pokok persoal an yang dibahas dal am
paragraf.

2 menentukan Jjenis metode tulisam yang digunakan paragraf
tersebut.

3) menganalisis kalimat yang memiliki frasa endosentris
madifikatif berdasarkan fungsinva dan kategori frasanya,
Jika kalimat itu terdiri atas lebih dari dua klausa,
maka analisis akan dilakukan pada tataranm ¥1lausa,
dengan cara:
al memisahkan klausa—klausa dari kalimatjg
b} menganalisis berdasarkan fungsi dan kategori;

) memisahian frasa endosentrics  yvang berkategori
nomina untuk dijadikan kEorpus;

dy» menganalisis frasa berdasarkan strukturnys;

) meEnentukan letak pemeri frasa endosentris beserta
jenis pemeri;

f2 menentukan peran pemeri terhadap unsur inti.

bedua analisies tersebut akan bherquna untuk
mengetahui peran bagan data dan frasa endosentris

madifikatif dalam twlisan ilmiah.



2. Data Kuantitatif

Data kuantitatif diperciebh dari  hasil prates dan
postas. FPemeriksaan hasil prates dan postes ini dilakubkan
mleh dua peniltai, yakni péneliti_ dan seorang asisten
peneliti, vakni Dra. Yenl SBurvyani dosen Jurusan Fendidikan
Bahasa dan Gastra Indonesia STEIF Cilianjur. Adapun
pertimbangan yang mendasari periksaan ini dilakukan oleh
dua orang ialah untubk menjaga objektivitas. Selain itu,
teknik penilaian pun tetap dilakukan dengan memperhatikan
macsalah keaobjektivitasan. UCara yang ditempuh adal ah
sebagai berikut:
a. memfoto copy hasil kerja mahasiswa sebanyak dua ranglkap

sedangkan yang asli disimpan.
b. identitas penulis diganti dengan kode, yakni:
17 01/77T1/78D s.d. 14/T1/BD

=y O1/T1/FE s.d. 14/71/FE

)

OL/T1/7EN s.d. 14/T1/ERN

4y 01/T2/7BD s.d. O0L/T2/BD

5 O1/T2/FE =.d. 14/7T2/FE

£y O1/TZ/KK s.d. 14/T2/KE

kEeterangan: 01 s.,d. 14 nomoxr sampel

Tl adalah prates

T2 adalah postes

ED adalah bagan datsas

FE adalaH frasa endasentris
Kk adalah kelompok kontrol

. pemeriksaan dilakukan per aspek. Aspelk tarsebut



1=2%

dinilai, yattu:
1) Aspek vang dinilai pada keloopok ghoper iman
al Bentuk

i1} Hesesuatan Jjumlah halaman

(2 Felengkapan sumbar o dukan

(13 * FRelevansi isi dengan Jjudul
dan ikhtisar atau bagan data

{21 FPengembangan bahazan

(3t Drganisasi Tulisan

3y Tinghkat pemahaman materi

* Keterangan:

Felevansi antara isi dengan judul dan bagan data

digunakan pada postes kelompok MED.

Data penelitian yang diolah yaitu berupa ratas-rata
dari kedua penilai.

Untuk menentubkan teknik statistik yang harus
digunakan dalam penalitian inl terlehih  dahulua dilakukan
wii normalitas dan it var 1aim.

Infoarmasi tentang peran  MBED dan MFM dalam
pengembangan kemampuan menulis dapat dipercleh melalul
selisih (gain) dari postes dan prates. Langkah-iangkan
yvang dilakukan untuk mengetahui informasi tersebut
sehagai berikut:

13 Memasukkan sigma-sigma skor individu kelas eksper iman 1
(MED> dan II C(MFM) yang dipsroleh dari prates (Ti1) dan

poastes (T2 ke dalam formakr,



23y Menghitung persentase skhkor individu dan persentase
rata~-rata tiap kelompohk.

3) Mencarl nilai rata-rata péda prates dan postes.

43 Mencari selisih rata-vata nilai prates dan postes.

53 Menentukan sigma-sigma skor mahasiswa bealompot kontrol
(K¥) yang diperoleh dari prates dan postes.

&) Mencari nilai rata-rata pada prates dan postes.

71 Mencari selisih rata—-rata nilai prates dan postes.

33 Membandingkan selisih prates—postes kelompok eksper imen
1 dan kelompok  bkontral, kelémpmk eksperimen = dan
kelompok kontrol, serta membandingkan kelompok
eksperimen 1 dan .

Untuk menentukan signifikansi perbedaan mean di
antara ketiga kelompok tersebut digunakan analisis varian
Llasifikasi  tungoal atau wii Mp dengan tinghkat
gignifikanéi S%. Apabila diketahui F-rasic lebib besar (<0
dari F tecretis pada tingkat signifikan 0.0T0 , maka dapat
ditentukan  bahbwa harags rata-vaba masing-masing - tiga
kelompok  tersebut mempunyal perbedaan  yang signifikan
{Hadi, 1992: 373%). Dipitihny2a teknit ANAVA ini  menglngat
penelitian ini menggunakan tiga sampel tlihat Sanders,
dkt. 1980 dan Hadi, 133Z: 3677,

fida tiga asumsi yang harus diperhatikan pada
penggunaaan teknik ‘analisis variansi ini, yaitu:

1) sampel bersifat behas dan diambil secara randaom;

7y populasi berdistribusi normal;

2y varian dari selurubh populesi sama (Hadi, 1934 2B7-388",



Frosedur teknik analiszizs  varilansi  adalah  sebagal
berikut:
13 menyatakan hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif

(Hid;
=) menentubkan taraf ataw tinghkat kepercayaang
menghitung varian antara dan varian dalam. MNilai wvarian
antara dipercleh melalui langkah-langkah:
a menghitung rata-rata setiap sampel;
t) menghitung nilal vata-rata total;
-3 menghitung nilai varlan antara.
4) menghitung nilal varian dalam;
53 menghitung nilai F atau CORf;
&) menentukan nitai F tabel;
72 menar ik kesimpulan.
Selain kedua data primer di  atas, terdapat

pula data sebunder yang diparzleb, yaitu:
1. Fencatatan Froses Belajar Mengajay

Selama keaiatan belajar MEnga) sy berlang=ung,
hal-hal yang dianggap berpengaruh bagl herhasil tidaknya
penelitian init dicatat dalam lembar oheervasi. Catatan ini
perlu dilakukan  sshiap dilaksamnakan pearitemuan dengan
anggmtg!kelompak sampel. Hal ituw dilakukan untuk  @menjags
bomdisi  perlakuan dari berbagai  pengarub yanag tidal
diinginkan. Misalnya kerja sama pada saat prates atau
postes. Atau ketidakhadiran anggota sampel.

Smlain itu catatan pengamatan ini pun berguna untuk

mel ibat partisipasi  anggota  sampel pada  saat  mendapat



perlakuan. Farbtlisipasl geper bl akbtif bertanya atau
sebal iknyx, menyanggab, teabun mengerJjakan  tugas, aqel isah,

menghindar, atau mengganggdy anggota sampel lainrya.

=, Dokumentasl
Aktual isasi kegiatan perlakuan pada kedua kelompok
aksperimen didskumentasikan berupa foko. Hal ini dilakukan

untuk meniaga obisktivitas pelaksanaan pernelitilan irni.





